
PENERAPAN PRINSIP KEHATI-HATIAN PADA PERJANJIAN KREDIT 

KOPERASI SIMPAN PINJAM PT. PERMODALAN NASIONAL MADANI 

DI KANTOR CABANG ILIR TIMUR I PALEMBANG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Hukum Pada Fakultas Hukum Universitas IBA PAlembang 

Oleh : 

M. SYARIF ALI 

        NPM. 20.10.0011 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS IBA PALEMBANG 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


iv 

 

Motto : 

“ Man jadda wajada “ 

( Siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil ). 

   ( Pepatah Arab ) 

“ Percayalah kita pasti bisa dan Allah SWT pasti bantu “ 

   ( Alm. Bpk. Latief Hasyim, SH., M.Hum. ) 

“ Tidak ada perdamaian tanpa keadilan. Tidak ada keadilan tanpa 

kebenaran. Dan tidak ada kebenaran kecuali seseorang bangkit untuk 

mengatajan yang sebenarnya. “ 

   ( Louis Farrakhan ) 

 

Kupersembahkan Skripsi Untuk : 

 Mama yang melahirkanku 

 Ayah yang membesarkanku 

 Kakak yang mensupportku 

 Keluarga tercinta 

 Dekan Fakultas Hukum 

 Dosen Fakultas Hukum 

 Teman - teman seperjuangan 

 Almamaterku 
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ABSTRAK 

 

Koperasi simpan pinjam PT. Permodalan Nasional Madani yang 

berdomisili  di Palembang merupakan salah satu koperasi penyalur kredit 

terhadap masyarakat yang membutuhkan. Dalam menyalurkan kredit, PT. 

Mekar khususnya harus memperhatikan dan menganalisis secara mendalam 

setiap permohonan kredit nasabahnya sehingga Koperasi tersebut memperoleh 

keyakinan bahwa debitur dapat mengembalikan pinjamannya sebagaimana 

yang telah diperjanjikan .Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana 

bentuk penerapan prinsif kehati-hatian pada perjanjian kredit Koperasi simpan 

pinjam PT.Permodalan Nasional Madani di Palembang dan bagaimana sanksi 

hukum terhadap nasabah yang melarikan diri pada perjanjian tersebut. 

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis normatif dilengkapi 

dengan penelitian yuridis empiris. Kesimpulan dari skripsi ini adalah 

penerapan prinsip kehati-hatian pada Koperasi Simpan Pinjam PT.Permodalan 

Nasional Madani Palembang harus memperhatikan penilaian kelayakan dan 

kemampuan pemohon pinjaman sehingga dapat memberikan kemanfaatan bagi 

kreditur yang sehat dan aman dalam pemberian pinjaman. Semua ini bertujuan 

agar pinjaman yang disalurkan tidak macet dan dapat kembali tepat pada 

waktunya sesuai dengan perjanjian. Sanksi hukum akibat hukum dari suatu 

wanprestasi  adalah timbulnya hak dan kewajiban dari masing-masing pihak. 

Jika salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan oleh 

pihak tertentu maka hal tersebut dinyatakan wanprestasi. 

 

Kata kunci :Koperasi, Simpan Pinjam, Kehati-hatian 
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ABSTRACT 

 

Savings and loan cooperative PT. Madani National Capital, which is 

domiciled in Palembang, is one of the credit distribution cooperatives to 

people in need. In distributing credit, PT. Mekar in particular must pay 

attention to and analyze in depth each customer's credit application so that the 

cooperative can gain confidence that the debtor can repay the loan as agreed. 

The problem in this thesis is how to apply the precautionary principle to the 

credit agreement of the savings and loan cooperative PT Permodalan Nasional 

Madani. in Palembang and what are the legal sanctions against customers 

who run away from the agreement. The research in this thesis is normative 

juridical research complemented by empirical juridical research. The 

conclusion of this thesis is that the application of the principle of prudence at 

the PT. Permodalan Nasional Madani Palembang Savings and Loans 

Cooperative must pay attention to assessing the suitability and ability of loan 

applicants so that it can provide healthy and safe benefits for creditors in 

providing loans. All of this aims to ensure that the loan disbursed does not go 

bad and can be returned on time according to the agreement. Legal sanctions 

for the legal consequences of a default are the rights and obligations of each 

party. If one party does not fulfill the obligations set by a particular party then 

this is declared a breach of contract. 
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